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Penurunan angka fertilitas total menunjukkan suatu fakta bahwa pelaksanaan program KB di Indonesiatelah
mampu dan berhasil mengatasi |aju pertumbuhan penduduk sebagai suatu masalah kependudukan di
Indonesia. Angka fertilitas total (Total Fertilitas Rate=TFR) untuk Indonesia pada periode 1967-1970
sebesar 5,6 turun menjadi 3,33 pada periode 1985-1990 (BPS,1992) dan bahkan pada periode 1990-1995
turun menjadi 3,10 (Agung dan Harahap, 1992).

Ananta, Lim dan Arifin (1990) telah memperlihatkan bahwatransisi fertilitas Indonesia telah memasuki
tahap akhir, yaitu bahwa variabel penentu fertilitas akan makin di dominasi oleh variabel kontrasepsi dan
makin kurang oleh variabel fertilitas alamiah (natural fertility) ataupun perkawinan.

Masalahnya sekarang adalah apakah para wanita yang memakai suatu metode kontrasepsi tertentu ataukah
yang tidak memakai metode kontrasepsi tidak melahirkan pada periode tertentu. Permasal ahan tersebut di
atas dapat kitalihat berbagai kasus yang menunjukkan bahwa pemakaian suatu metode kontrasepsi belum
sepenuhnya dapat mencegah kelahiran bagi kelompok wanita yang memakai metode kontrasepsi. Untuk itu
dirasa perlu melakukan studi tentang dampak relatif pemakaian metode kontrasepsi yang bertujuan untuk
mempelgjari dampak relatif pemakaian metode kontrasepsi terhadap fertilitas di Sulawesi.

Dalam penelitian ini diperhatikan variabel sosial ekonomi tanpa memperhitungkan variabel antara karena
didasarkan atas pemikiran untuk mempelgjari dampak relatif pemakaian metode kontrasepsi dalam setiap
kelompok sosial ekonomi (Agung, 1991).

Atas pemikiran tersebut dilakukan analisis yang menunjukkan bahwa variabel pemakaian metode
kontrasepsi dalam setiap kelompok variabel status sosial ekonomi yang diperhatikan berasosiasi dengan
variabel fertilitas.

Dengan demikian, hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini, adalah : Terdapat perbedaan probabilitas
mel ahirkan antara kelompok wanita yang memakai metode kontrasepsi tertentu dengan kelompok wanita
yang tidak memakai metode kontrasepsi menurut variabel bebas yang diperhatikan.

Analisis data dalam studi ini didasarkan pada data individu dari data survei Prevalensi Kontrasepsi
Indonesia 1987. Responden dalam survei ini sgjumlah 993 wanita berstatus kawin usia 15-49 tahun di

Sulawesi.

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Fertilitas yang diukur sebagai Probabilitas Melahirkan 12 bulan
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sebelum survei. Sedangkan variabel bebasnya adalah Pemakaian metode kontrasepsi, Pendidikan Istri,
Pendidikan Suami, Umur Istri, Jumlah Anak Lahir Hidup, dan Tempat Tinggal Istri.

Baik variabel terikat maupun variabel bebasnya dipandang sebagai variabel kategori. Untuk itu, dalam
analisisini digunakan model regresi logistik berganda, dengan memperlihatkan 3 model sebagal berikut.

Model-1, dimaksudkan untuk memperkirakan proporsi melahirkan wanita dengan memperhatikan variabel
bebas : Pemakaian Metode Kontrasepsi, Pendidikan Istri, Pendidikan Suami, dan Tempat Tinggal Istri. Pada
model ini diperhatikan pulainteraksi duafaktor antara variabel Metode Kontrasepsi dengan Tempat Tinggal
I stri.

Model-2, dimaksudkan untuk memperkirakan proporsi melahirkan wanita dengan memperhatikan variabel
bebas : Pemakaian Metode Kontrasepsi, Jumlah Anak Lahir Hidup, Umur Istri, dan Tempat Tinggal Istri.
Pada model ini diperhatikan pulainteraks duafaktor antara variabel Pemakaian Metode Kontraseps dengan
jumlah Anak Lahir Hidup, serta pemakaian Metode Kontrasepsi dengan Tempat Tinggal Istri.

Model-3, dimaksudkan untuk memperhatikan proporsi melahirkan wanita dengan memperhatikan variabel
bebas : Pemakaian Metode Kontrasepsi, Pendidikan Istri, Pendidikan Suami, Jumlah Anak Lahir Hidup,
Umur Istri, dan Tempat Tinggal Istri. Pada model ini diperhatikan pulainteraksi dua faktor antara variabel
Pemakaian Metode Kontrasepsi dengan Jumlah Anak Lahir Hidup serta Pemakaian Metode kontrasepsi
dengan Tempat Tinggal Istri.

Hasi| analisis berdasarkan model-1 menunjukkan bahwa asosiasi antara tempat tinggal istri dengan proporsi
melahirkan bagi wanita yang memakai IUD, mempunyai perbedaan yang signifikan dengan wanita yang
tidak memakai kontrasepsi. Selanjutnya, Proporsi melahirkan wanita menurut pemakaian metode
Kontraseps (Pil dan suntik), demikian pula proporsi melahirkan berdasarkan Pendidikan Suami dan
proporsi melahirkan berdasarkan Tempat Tinggal Istri memperlihatkan perbedaan yang signifikan.
Sedangkan proporsi melahirkan wanita berdasarkan Pemakaian Metode Kontraseps (IUD dan MK Lain),
serta proporsi melahirkan berdasarkan Pendidikan Istri, tidak memperlihatkan perbedaan yang signifikan.

Hasi| analisis berdasarkan model -2 menunjukkan bahwa asosiasi Jumlah anak Lahir hidup dengan proporsi
melahirkan bagi wanita yang. memakai |UD, yang memakai suntik, dan yang memakai MK Lain,
mempunyai perbedaan yang signifikan dengan wanita yang tidak memakai kontrasepsi. Demikian pula
Asosias antaratempat tinggal istri dengan proporsi melahirkan bagi kelompok wanita yang memakai 1UD,
dan yang memakai MK Lain, mempunyai perbedaan yang signifikan dengan kelompok wanita yang tidak
memakal Metode Kontrasepsi. Selanjutnya, Proporsi melahirkan kelompok wanita menurut Pemakaian
Metode Kontrasepsi (IUD dan MK Lain), demikian pula proporsi melahirkan menurut umur, serta proporsi
mel ahirkan menurut Jumlah Anak Lahir Hidup memperlihatkan perbedaan yang signifikan. Sedangkan
proporsi melahirkan wanita menurut Pemakaian Metode Kontraseps (Pil dan Suntik), demikian pula
proporsi melahirkan menurut tempat tinggal, tidak memperlihatkan perbedaan yang signifikan.

Hasil analisis berdasarkan model-3 menunjukkan bahwa asosiasi Jumlah Anak Lahir Hidup dengan propors



melahirkan bagi kelompok wanitayang memakai 1UD, yang memakal Suntik, dan yang memakai MK Lain
mempunyai perbedaan yang signifikan dengan kelompok wanita yang tidak memaka metode kontrasepsi.
Demikian Pula asosiasi antara Tempat Tinggal Istri dengan proporsi melahirkan bagi kelompok wanita yang
memakal Metode Kontrasepsi. Selanjutnya, proporsi melahirkan wanita menurut Pemakaian Metode
Kontraseps (IUD dan MK Lain), demikian pula proporsi melahirkan menurut Umur, serta proporsi
melahirkan menurut Jumlah Anak Lahir Hidup menunjukkan perbedaan yang signifikan. Sedangkan
proporsi melahirkan wanita menurut pemakaian metode kontrasepsi (Pil dan Suntik), demikian pula proporsi
melahirkan menurut pendidikan Istri dan Pendidikan Suami, serta proporsi melahirkan menurut Tempat
Tinggal Istri tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan.

Ketigamodel yang diperhatikan menunjukkan bahwa proporsi tidak melahirkan yang disesuaikan bagi
kelompok wanitayang memakai metode kontrasepsi lebih tinggi jika dibandingkan dengan kelompok
wanita yang tidak memakai Metode Kontrasepsi, kecuali kelompok wanita yang memaka MK Lain,
proporsi tersebut lebih rendah.

Studi ini menghasilkan pula Koefisien Asosiasi Parsial antara Pemakaian Metode Kontrasepsi dan Proporsi
tidak melahirkan dengan mengontrol masing-masing. Variabel bebas yang diperhatikan. Koefisien Asosiasi
Parsial tersebut pada umumnya menunjukkan angka yang positif. Artinya, proporsi tidak melahirkan
kelompok wanitayang memakai Metode Kontrasepsi Iebih tinggi jika dibandingkan dengan yang tidak
memakal Metode Kontrasepsi, kecuali pemakai MK Lain bagi wanita dengan karakteristik tertentu. Selain
itu, dihasilkan pula Koefisien Asosiasi Parsial antara masing-masing variabel bebas lainnya dengan
mengontrol variabel Pemakaian Metode Kontrasepsi. Koefisien Asasiasi tersebut pada umumnya
menunjukan angka yang positif pada setiap variabel babas yang diperhatikan dengan mengontrol variabel
Pemakaian Kontrasepsi.

Segjalan dengan Koefisien Asasiasi Parsial tersebut, studi ini menghasilkan pula Angka Dampak Relatif
beberapa M etode Kontraseps untuk Sulawes secara keseluruhan. Angka Dampak Relatif tersebut,
tergolong tinggi (>100 1.) jika dibanding dengan yang tidak memakai Metode Kontraseps (= 100 %).
Artinya, persentase tidak melahirkan kelompok wanita yang memakai metode Kontrasepsi lebih tinggi jika
dibanding dengan wanita yang tidak memakai Metode Kontrasepsi untuk masing-masing variabel yang
diperhatikan, kecuali pemakal MK Lain bagi wanita dengan karakteristik tertentu.

Dengan kelemahan data yang digunakan dalam studi ini, maka Dampak Relatif Pemakaian Metode
Kontraseps sebagal hasil andlisis, tidak dapat dinyatakan sebagai efektivitas pemakaian metode kontrasepsi.
Demikian pula halnya dengan adanya jumlah responden yang sangat kecil, maka kesimpulan yang diperoleh
sulit dapat diterima mewakili populasi yang bersangkutan.



